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Abstract

Refractive disorders occur when light entering the eye cannot be focused clearly,
causing the image of the object to appear blurry or less sharp. Types of refractive
disorders include myopia, hypermetropia, and astigmatism. This study aims to
analyze the relationship between a history of refractive disorders in parents, habits
of seeing at close range, and outdoor activities with the incidence of refractive
disorders in students at SMAN 1 Praya Timur, Central Lombok. This study used
an observational method with a cross-sectional design. The research sample was
selected using the stratified random sampling technique. A significant relationship
was found between a history of refractive disorders in parents with the incidence
of refractive disorders, with a p value = 0.004. In addition, there was a relationship
between the habit of seeing at close range with the incidence of refractive
disorders (p = 0.038), as well as a relationship between outdoor activities with the
incidence of refractive disorders (p = 0.017). Based on statistical analysis, there is
a relationship between a history of refractive disorders in parents, near-
sightedness habits, and outdoor activities with the incidence of refractive disorders
at SMAN 1 Praya Timur, Central Lombok.

Keywords: refractive error, history of refractive error, near viewing activity,
outdoor activity.

Abstrak

Kelainan refraksi terjadi ketika cahaya yang masuk ke mata tidak dapat
difokuskan dengan jelas, sehingga menyebabkan bayangan objek tampak buram
atau kurang tajam. Jenis-jenis kelainan refraksi meliputi miopia, hipermetropia,
dan astigmatisme. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
riwayat kelainan refraksi pada orang tua, kebiasaan melihat dalam jarak dekat,
serta aktivitas luar ruangan terhadap kejadian kelainan refraksi pada siswa di
SMAN 1 Praya Timur, Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode
observasional dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik stratified random sampling. Ditemukan hubungan yang
signifikan antara riwayat kelainan refraksi pada orang tua dengan kejadian
kelainan refraksi, dengan nilai p = 0,004. Selain itu, terdapat hubungan antara
kebiasaan melihat dalam jarak dekat dengan kejadian kelainan refraksi (p =
0,038), serta hubungan antara aktivitas luar ruangan dengan kejadian kelainan
refraksi (p = 0,017). Berdasarkan analisis statistik, terdapat hubungan antara
riwayat kelainan refraksi pada orang tua, kebiasaan melihat dalam jarak dekat,
serta aktivitas luar ruangan dengan kejadian kelainan refraksi di SMAN 1 Praya
Timur, Lombok Tengah.
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Kata Kunci: kelainan refraksi, riwayat kelainan refraksi, aktivitas melihat dekat,

aktivitas luar ruangan.

A. PENDAHULUAN

Kelainan refraksi terjadi ketika
cahaya yang masuk ke mata tidak dapat
difokuskan dengan jelas, sehingga objek
tampak buram atau tidak tajam.
Beberapa jenis kelainan refraksi yang
terdiri  dari  miopia, hipermetropia,
presbyopia, dan astigmatisme
(Kemenkes RI, 2018).

World Health Organization (WHO)
telah menetapkan kelainan refraksi
sebagai salah satu prioritas dalam upaya
pencegahan kebutaan global pada tahun
2019 (WHO, 2019). Meskipun penyebab
pasti kelainan refraksi belum sepenuhnya
dipahami, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kondisi ini
disebabkan oleh berbagai faktor, baik
internal  (genetik) maupun eksternal
(lingkungan) (Pradnyandari et al., 2021).
Faktor internal mencakup aspek yang
tidak dapat diubah, seperti faktor genetik,
riwayat keluarga, panjang bola mata,
usia, jenis kelamin, dan etnis
(Goldschmidt et al., 2014). Faktor
eksternal  adalah faktor yang dapat
dimodifikasi  meliputi  banyak atau
lamanya aktivitas di luar ruangan,
aktivitas melihat dekat, lama waktu tidur,
pemakaian perangkat layar digital,
kepadatan penduduk, dan status ekonomi
(Mutti et al., 2014).

Pada tahun 2020, diperkirakan
sekitar 153 juta orang di seluruh dunia
mengalami gangguan penglihatan akibat
kelainan refraksi yang tidak dikoreksi.
Dari jumlah tersebut, setidaknya 13 juta
adalah anak-anak berusia 5-15 tahun,
dengan prevalensi tertinggi di Asia
Tenggara (WHO, 2019). Berdasarkan
survei Rapid Assessment of Avoidable
Blindness (RAAB) yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pada 2014-2016, kelainan

refraksi merupakan penyebab utama
kedua kebutaan dan gangguan
penglihatan berat pada lansia di
Indonesia, dengan prevalensi sekitar 10-
15%. Selain itu, sekitar 10% dari 66 juta
anak sekolah berusia 5-19 tahun di
Indonesia juga mengalami kelainan
refraksi (Kemenkes RI, 2018). Salah satu
provinsi di Indonesia yaitu Nusa
Tenggara Barat (NTB) memiliki jumlah
penderita gangguan penglihatan, seperti
kelainan refraksi mata, yang terus
bertambah (Anwar, 2017).

Sebagian besar anak usia 15-19
tahun yang duduk di bangku sekolah
akan mengalami kelainan refraksi karena
kurangnya aktivitas di luar ruangan, yaitu
anak tersebut lebih sering menghabiskan
waktunya di dalam ruangan untuk
membaca buku, bermain game, menatap
layar hp, dan lainnya (Hasmeinah et al.,
2014). Remaja yang sering terpapar
adalah remaja SMA.

Pemeriksaan mata atau skrining di
NTB untuk remaja usia sekolah belum
ada yang secara berkala dilakukan untuk
menyaring kelainan refraksi. Salah satu
wilayah di NTB adalah Lombok Tengah.
Data dari RSUD Praya Lombok Tengah
menunjukkan bahwa kelainan refraksi
menempati urutan ke-2 dari 10 penyakit
terbanyak rawat jalan tahun 2021 (RSUD
Praya, 2021).

Lombok Tengah memiliki
beberapa sekolah SMA swasta dan
negeri, salah satunya adalah SMAN 1
Praya Timur. Salah satu ciri khas dari
SMAN 1 Praya Timur adalah aktivitas
yang padat dan beragam, tetapi ada pula
tantangan yang mungkin muncul akibat
padatnya aktivitas belajar dan fokus yang
intens  dalam lingkungan  sekolah
tersebut. Salah satunya adalah risiko
berkembangnya kelainan refraksi. Dalam
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hal ini, gaya hidup yang padat dengan
aktivitas belajar dan kurangnya waktu di
luar ruangan dapat meningkatkan risiko
kelainan refraksi. Hasil wawancara
beberapa guru dan siswa menyatakan
bahwa banyak siswa yang menggunakan
kacamata dan selain itu banyak siswa
yang melakukan aktivitas membaca buku
dengan jarak < 30 cm dan kurangnya
aktivitas luar ruangan.

Berdasarkan hal tersebut, penelit
tertarik untuk melakukan pemeriksaan
tentang hubungan riwayat Kkelainan
refraksi orang tua, aktivitas melihat dekat,
dan aktivitas luar ruangan dengan
kejadian kelainan refraksi pada
siswa/siswi di SMAN 1 Praya Timur
Lombok Tengah.

B. METODE

Jenis  penelitian ini  penelitian
observasional dengan desain penelitian
cross sectional. Peneitian ini dilakukan di

SMAN 1 Praya Timur Lombok Tengah
dengan jumlah populasi sebanyak 100
orang. Waktu penelitian dan
pengumpulan data pada bulan November
sampai Desember 2023 dengan total
sampel sebanyak 100 responden. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik stratified
random sampling. Proses analisis data
menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1
Praya Timur Lombok Tengah, pada bulan
November sampai Desember 2023
menggunakan data primer dari kuisioner.
Sebanyak 100 responden yang
memenuhi  kriteria  inklusi  dianalisis
secara univariat dan bivariat.

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi
Jumlah Persentase (%)

Usia
15 27 27
16 42 42
17 20 20
28 11 11

Jenis Kelamin
Laki-laki 44 44
Perempuan 56 56
Kelainan Refraksi
Ya 58 58
Tidak 42 42
Riwayat Kelainan Refraksi
Orang Tua
Ya 35 35
Tidak 65 65
Aktivitas Melihat Dekat

Ya 62 62
Tidak 38 38

Aktivitas Luar Ruangan

,ﬁgzuam_'as;
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Ya 30 30
Tidak 70 70
Tabel 2. Analisis Bivariat
_ Kelainan Refrf':\k5| Total p- PR
Variabel Ya Tidak value
n % n % n %
Riwayat Kelainan Refraksi
Orang Tua
Ya 27 771 8 22,9 35 100
Tidak 31 477 34 523 65 100 0004 1619
Aktivitas Melihat Dekat
Ya 31 50 31 50 62 100
Tidak 27 711 11 28,9 38 100 0,038 0,704
Aktivitas Luar Ruangan
Ya 46 62,7 24 34,3 70 100
Tidak 12 40 18 60 30 100 0017 1619

Hubungan Riwayat Kelainan Refraksi
Orang Tua dengan Kejadian Kelainan
Refraksi

Pada penelitian ini, didapatkan hasil
riwayat kelainan refraksi orang tua
berhubungan dengan kelainan refraksi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pradnyandari et al
(2021) dan Kumar et al (2018) yang
mendapatkan hasil faktor risiko riwayat
keluarga yang mengalami kelainan
refraksi dengan kejadian kelainan refraksi
bahwa  terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa faktor
riwayat kelainan refraksi orang tua akan
mewarisi  kelainan refraksi kepada
keturunannya baik secara autosomal
dominan maupun resesif. Anak dengan
riwayat orang tua yang menderita
kelainan refraksi cenderung mengalami
kelainan refraksi lebih tinggi dari pada
anak yang tidak memiliki riwayat kelainan
refraksi orang tua, baik kedua orang tua
maupun salah satu orang tuanya
(Jeganathan et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Fan
et al (2014) menyatakan bahwa riwayat
kelainan refraksi pada orang tua
memengaruhi pertumbuhan bola mata
anak. Pertumbuhan bola mata dan
pergeseran kelainan refraksi terjadi lebih
cepat pada anak yang memiliki riwayat
kelainan refraksi dalam keluarganya.
Seseorang dengan kecenderungan
keluarga dan terpapar oleh faktor genetik
mungkin mengalami emetropisasi yang
tidak terkendali, yang mengakibatkan
pemanjangan aksial bola mata dan
munculnya kelainan refraksi pada usia
dewasa. Anak yang memiliki riwayat
kelainan refraksi pada kedua orang tua
cenderung melakukan aktivitas melihat
dari jarak dekat lebih sering dibandingkan
dengan anak yang orang tuanya tidak
memiliki riwayat kelainan refraksi (Fan et
al., 2014). Beberapa lokus gen yang
berhubungan dengan terjadinya kelainan
refraksi yaitu 2q, 4q, 7q, 12q, 15q, 17q,
18p, 22p, dan Xp. Gen 7pl5, 7936 dan
22011 dilaporkan juga ikut mengatur
terjadinya kelainan refraksi. Hal ini
membuktikan bahwa adanya faktor
keturunan  kelainan  refraksi  pada
keluarga merupakan faktor risiko penting
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dalam kejadian  kelainan refraksi

(Bialasiewicz, 2011).

Kontribusi faktor genetik terhadap
kelainan refraksi diperkirakan lebih kecil
dibandingkan dengan pengaruh
lingkungan. Namun, terdapat konsensus
yang menyatakan bahwa faktor genetik
berperan dalam menentukan tingkat
kerentanan seseorang terhadap faktor
lingkungan. Oleh karena itu, deteksi dini
terhadap faktor genetik dan lingkungan
sangat penting untuk mencegah kelainan
refraksi serta kemungkinan komplikasinya
(Almulla, 2019).

Hubungan Aktivitas Melihat Dekat
dengan Kejadian Kelainan Refraksi

Hasil analisis menunjukan 38
responden yang tidak terlibat dalam
aktivitas melihat dekat, 27 di antaranya
mengalami kelainan refraksi. Hal ini
menandakan bahwa responden yang
tidak aktif dalam aktivitas melihat dekat
memiliki risiko terkena kelainan refraksi.
Perlu dicatat bahwa kelainan refraksi
tidak hanya disebabkan oleh aktivitas
melihat dekat, melainkan juga dapat
dipengaruhi oleh faktor riwayat kelainan
refraksi orang tua dan kurangnya aktivitas
luar ruangan (Arianti, 2013). Faktor risiko
lainnya terkait dengan kelainan refraksi
yaitu faktor gaya hidup seperti aktivitas
melihat dekat yang terlalu banyak, seperti
membaca buku, menonton TV, melihat
layar komputer, bermain video game dan
lain-lain. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil penelitian ini, dari 38 responden
yang tidak memiliki aktivitas melihat dekat
terdapat 14 responden yang memiliki
orang tua dengan riwayat kelainan
refraksi demikian juga pada responden
yang tidak memiliki aktivitas melihat dekat
didapatkan 26 responden yang tidak
beraktivitas luar ruangan.

Pada penelitian ini, didapatkan hasil
aktivitas melihat dekat berhubungan
dengan kelainan refraksi Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Yuanitasari et al (2022) dan
didukung oleh Nuralam et al (2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh penelitian
sebelumnya. Aktivitas melihat dekat
merupakan salah satu faktor risiko
kelainan refraksi. Penelitian  yang
dilakukan olen Bahri (2017) dan
Soumyadeep et al (2023) menyatakan
bahwa aktivitas melihat dekat yaitu
membaca buku dengan jarak < 20-30 cm
dan lama kebiasaan menonton televisi
kurang dari 5 kali lebar televisi dengan
jarak dekat sekitar 79,3% dapat
menyebabkan kelainan refraksi.

Aktivitas melihat dekat merujuk
pada kegiatan visual yang dilakukan
dalam jarak dekat atau ketika seseorang
harus fokus untuk melihat objek secara
rinci  (llyas, 2020). Sebuah teori
menyatakan bahwa gaya hidup yang
melibatkan  terlalu banyak aktivitas
melihat  dekat, seperti membaca,
menonton televisi, menggunakan
komputer, dan bermain video game,
dapat menyebabkan melemahnya otot
siliaris mata. Hal ini berkontribusi pada
gangguan akomodasi, yang
mengakibatkan kesulitan dalam melihat
jauh maupun dekat. Selain itu, pola hidup
anak-anak di daerah perkotaan yang
padat sering kali membatasi ruang
bermain, sehingga mereka lebih banyak
beraktivitas di dalam ruangan dan jarang

menggunakan penglihatan jauh
(Zainuddin et al., 2018).
Kebiasaan melakukan aktivitas

melihat dekat secara terus-menerus
tanpa istirahat setiap 30-40 menit dapat
menyebabkan akomodasi mata yang
berlebihan. Kondisi ini memicu
perubahan adaptif pada daya pembiasan
lensa crystalline serta sistem terkait
lainnya, seperti tonus otot siliaris yang
mengalami hipertrofi atau atrofi, sehingga
meningkatkan risiko kelainan refraksi
(Loewen et al., 2010). Selain itu,
pencahayaan yang kurang saat
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membaca, terutama dalam kondisi redup,
juga menjadi faktor risiko karena dapat
meningkatkan respons akomodasi akibat
rendahnya paparan cahaya (AOA, 2010).

Hubungan Aktivitas Luar Ruangan
dengan Kejadian Kelainan Refraksi

Pada penelitian ini, didapatkan hasil
aktivitas luar ruangan berhubungan
dengan kelainan refraksi. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani et al (2023) dan Nurhayati et
al (2020) yang mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara hubungan aktivitas
luar ruangan dengan kejadian kelainan
refraksi.

Aktivitas luar ruangan adalah
kegiatan yang dilakukan di lingkungan
terbuka atau di luar bangunan. Aktivitas
ini melibatkan interaksi dengan alam dan
udara bebas serta dapat memberikan
berbagai manfaat bagi kesehatan fisik
dan mental (Alifina et al., 2019).
Kurangnya aktivitas di luar ruangan
merupakan salah satu faktor risiko
terjadinya kelainan refraksi (Sukamto et
al., 2019). Hal ini terjadi karena
beraktivitas di luar ruangan dapat
mengurangi risiko terjadinya kelainan
refraksi sehingga meningkatkan depth of
focus dan kejernihan bola mata. Akibat
hal tersebut, pupil mengalami konstriksi
karena intensitas cahaya yang cukup dan
berkurangnya proses aktivitas melihat
dekat ketika berada di luar ruangan.
Kemungkinan terjadinya kelainan refraksi
akan menurun jika intensitas paparan
cahaya matahari tercukupi (Yu & Chua,
2015).

Aktivitas di luar ruangan memiliki
berbagai manfaat, salah satunya adalah
membantu tubuh memperoleh vitamin D.
Vitamin D berperan sebagai antihipertrofi
pada otot siliaris, yang berfungsi dalam
mekanisme akomodasi mata. Hipertrofi
otot siliaris dapat  menyebabkan
gangguan kontraksi, menghambat

peregangan lensa, serta mengurangi
kemampuannya dalam mengkompensasi
pemanjangan bola mata, yang pada
akhirnya dapat memicu kelainan refraksi
(Murti et al., 2022).

Peningkatan kadar vitamin D
memberikan efek positif pada otot siliaris,
menjadikannya lebih lentur sehingga
dapat mempertahankan peregangan
lensa selama pertumbuhan. Hal ini
berkontribusi dalam mencegah atau
menunda perkembangan kelainan
refraksi. Selain itu, vitamin D juga
berperan dalam sintesis kolagen, yang
merupakan komponen utama sklera,
sehingga turut berperan dalam menjaga
kesehatan mata (Murti et al., 2022).
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